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ABSTRAK 

 

Agan Prahastiwi : Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Didukung Media Audio- Visual 

Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan Proses Daur Air dan Kegiatan Manusia yang Dapat 

Mempengaruhinya pada Siswa Kelas V SDN Gayam Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP 

UNP Kediri, 2017. 

 Penilitian ini dilatar belakangi oleh observasi yang dilakukan peniliti, bahwa dari hasil ujian 

harian pada mata pelajaran IPA materi proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya nilai rata- rata siswa masih di bawah KKM, hal ini disebabkan oleh penggunaan 

metode, model maupun media pembelajaran yang diterapkan kurang tepat. Mengakibatkan siswa 

menjadi pasif, serta sulit tercipta interaksi antara guru dan siswa.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui kemampuan mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya tanpa menggunakan model talking stick didukung 

media gambar terhadap siswa kelas V SDN Gayam; (2) Mengetahui kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya dengan menggunakan model 

talking stick didukung media audio visual terhadap siswa kelas V SDN Gayam; (3) Mengetahui 

pengaruh model talking stick didukung media audio visual terhadap kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya siswa kelas V SDN Gayam.. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian quasi experimental 

dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok. Kelompok pertama diberi perlakuan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak 

diberi perlakuan yaitu kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan tes objektif. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data dengan 

menggunakan metode uji-t, yang sebelumnya dilakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih 

dahulu. Adapun hasil perbandingan t hitung dengan t tabel dari hasil analisis data menggunakan 

metode uji-t adalah t hitung (2,515) ≥ t tabel (2,01808) taraf signifikan 5%. Dari perbandingan 

tersebut, maka H0 ditolak. Sehingga dapat dinyatakan adanya pengaruh yang signifikan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kemampuan mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya  (1)tanpa menggunakan model talkin stick didukung 

media gambar  mendapatkan nilai rata-rata 82,27 (2) menggunakan model talking stick didukung 

media audio- visual  mendapatkan nilai rata-rata 87,73; (3)Ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran talking stick  didukung media audio- visual terhadap Kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya mata pelajaran IPA pada siswa 

kelas V SDN Gayam. 

 

Kata Kunci : Model talking stick,  Media Audio-Visual, Ilmu Pengetahuan Alam, Proses Daur Air dan 

Kegiatan Manusia yang dapat Mempengaruhinya.
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

(IPA) merupakan salah satu 

pengetahuan dasar yang diajarkan di 

Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran 

IPA di SD berisi tentang pengetahuan 

alam sekitar yang dekat dengan siswa. 

Pembelajaran IPA tidak hanya 

mengajarkan tentang materi saja, akan 

tetapi juga mengajarakan praktek 

secara langsung, sehingga siswa dapat 

menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki dalam kehidupan sehari- hari. 

IPA adalah usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, 

serta menggunakan prosedur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan 

(Ahmad Susanto 2012: 167). Melalui 

pembelajaran IPA siswa dapat berpikir 

rasional dan ilmiah. Selain itu dengan 

pembelajaran IPA dapat membantu 

siswa untuk memperoleh pemahaman 

lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Tujuan pembelajaran IPA dalam 

BNSP 2006 dimaksudkan untuk: 

1) Memperoleh keyakinan terhadap 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, 

keindahan, dan keteraturan alam 

ciptaan- Nya. 2) Mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman 

konsep- konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari- hari. 3) 

Mengembangkan rasa ingin tahu, 

sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 4) Mengembangkan 

ketrampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan 

membuat keputusan. 5) 

Meningkatkan kesadaran untuk 

berperan serta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan 

lingkungan alam. 6) Meningkatkan 

kesadaran untuk menghargai alam 

dan segala keteraturannya sebagai 

salah satu ciptaan Tuhan. 7) 

Memperoleh bekal pengetahuan, 

konsep, dan ketrampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMP. 

 

Materi dalam pembelajaran IPA 

kelas V semester 2 memuat salah satu 

Standart Kompetensi (SK) 7. 

Memahami perubahan yang terjadi di 

alam dan hubungannya dengan 

penggunaan sumber daya alam dan 

Kompetensi Dasar (KD) 7.4 

Mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya, yang mana dalam 

materi ini siswa akan memperoleh 

pengetahuan berupa bagaimana proses 

daur air berlangsung serta hal apa saja 

yang akan mempengaruhi proses daur 

air dengan pengetahuan tersebut 

diharapkan siswa dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari- hari bahwa air 

sangat bermanfaat bagi kehidupan 

sehingga siswa akan mempunyai sikap 
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untuk menghemat sumber daya alam 

tersebut. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran IPA yakni 

mengembangkan ketrampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan di sekolah dasar pada siswa 

kelas V hasil belajar materi  

mendeskripsikan  proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya sebagian besar 

siswa mendapatkan nilai di bawah 

KKM (Kritreria Ketuntasan Minimal) ,  

untuk mata pelajaran IPA KKM yang 

telah ditentukan adalah adalah 75 .  

Berdasarkan paparan di atas 

kemampuan mendeskripsikan  proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya dalam mata 

pelajaran IPA dapat diuraikan  

beberapa masalah yang terjadi pada 

saat pembelajaran misalnya siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran 

ditandai dengan masih ada siswa yang 

tidak mendengarkan penjelasan guru 

atau asyik mengobrol dan bercanda 

dengan siswa lain, siswa masih malu 

bertanya mengenai materi yang belum 

jelas mengakibatkan pembelajaran 

kurang maksimal.  Hal itu terjadi 

kurang tepatnya metode yang 

digunakan atau penerapaan model 

maupun media yang digunkan guru. 

Permasalah tersebut berpengaruh 

kepada kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia 

yang dapat mempengaruhinya . 

Agar  pembelajaran dapat 

terlaksana secara maksimal dan sesuai 

dengan tujuan di atas hendaknya guru 

merancang pembelajaran dengan 

menarik sehingga siswa dapat ikut 

serta secara aktif dalam pembelajaran 

IPA, salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran 

talking stick.  Model pembelajaran 

talking stick dapat membuat siswa 

mengikuti pembelajaran dengan 

membentuk kelompok belajar untuk 

saling berdiskusi tentang materi yang 

dipelajari agar lebih mudah, dan dapat 

menjadikan siswa tertarik serta aktif  

dalam pembelajaran. Selain itu model 

pembelajaran talking stick juga 

menuntut kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran karena siswa 

dapat menyampaikan jawaban atau 

pendaptanya di depan teman- 

temannya. Model pembelajaran talking 

stick juga menghindari monopoli kelas 

bagi sehingga anak yang pintar 

maupun kurang pintar dapat diberi 

kesempatan untuk mengungkapkan 

pendaptnya, selain itu juga dapat 

menghindari kegaduhan yang 
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disebabkan  saling berebut untuk 

menjawab pertanyaan/ mengungkapkan 

pendapat.  Menurut Shoimin (2014: 

198) model pembelajaran talking stick 

termasuk salah satu model 

pembelajaran kooperatif, strategi 

pembelajaran ini dilakukan dengan 

bantuan tongkat, siapa yang memegang 

tongkat wajib menjawab pertanyaan 

dari guru setelah peserta didik 

mempelajari materi pokoknya. 

Dengan demikian, penggunaan 

model pembelajaran talking stick 

sangat cocok digunakan oleh guru 

dalam mengajarkan materi 

pembelajaran mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya, karena dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif mengikuti pelajaran dan 

membuat siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan oleh 

guru. 

Selain penggunaan model 

pembelajaran talking stick, penggunaan 

media pembelajaran juga dapat 

mempermudah siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan oleh guru. Selain 

itu, media pembelajaran mampu 

membuat pembelajaran lebih menarik, 

pesan dan informasi menjadi lebih jelas 

serta mampu memanipulasi dan 

menghadirkan objek yang sulit 

dijangkau oleh siswa. 

Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan guru dalam 

mengajarkan materi mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia 

yang dapat mempengaruhinya adalah 

dengan menggunakan media audio-

visual.   Menurut Rayandra Asyhar 

(2012: 73),   “media audio-visual dapat 

menampilkan unsur gambar dan suara 

secara bersamaan pada saat 

mengkomunikasikan pesan atau 

informasi”. Dengan demikian, media 

pembelajaran audio-visual cocok 

digunakan oleh guru dalam 

mengajarkan materi mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia 

yang dapat mempengaruhinya, karena 

siswa dapat melihat secara langsung 

melalui media audio-visual bagaimana 

proses daur air dan kegiatan manusia 

yang dapat mempengaruhinya, hal ini 

membuat siswa tidak lagi berpikir 

secara abstrak untuk memahami materi 

tersebut. 

Berdasarkan dengan uraian yang 

telah dijelaskan diatas maka dipilihlah 

judul “PENGARUH PENGGUNAAN 

MODEL PEMBELAJARAN 

TALKING STICK DIDUKUNG 

MEDIA AUDIO-VISUAL 

TERHADAP KEMAMPUAN 
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MENDESKRIPSIKAN PROSES 

DAUR AIR DAN KEGIATAN 

MANUSIA YANG DAPAT 

MEMPENGARUHINYA PADA 

SISWA KELAS V  SDN GAYAM  

KECAMATAN GURAH TAHUN 

AJARAN 2016/2017”. 

II. METODE 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif. Pendektan 

kuantitatif digunakan karena data 

variabel penelitian cenderung 

bersifat numerik. Penelitian 

kuantitatif ini jenis datanya berupa 

angka dan dianalisis menggunakan 

analisis statistik untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh dari 

perlakuan yang telah dilakukan. 

Menurut pendapat Sugiyono (2010 

: 14), mengemukakan pendapat 

tentang penelitian kuantitatif 

sebagai berikut: 

Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif / 

statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

 

Berdasarkan uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif  karena data 

variabel ini bersifat numerik 

(angka) dan bisa digunakan untuk 

mengolah data hasil belajar yang 

berupa nilai hasil evaluasi yang 

kemudian dianalisis menggunakan 

statistic. 

Adapun prosedur penelitian 

kuantitatif adalah sebagai berikut  

a. Menentukan rumusan masalah 

b. Menyusun landasan teori 

c. Merumuskan hipotesis dari 

rumusan masalah 

d. Mengumpulkan data dengan 

cara melakukan uji instrumen 

terhdap populasi dan sampel. 

e. Menganalisis data yang telah 

diperoleh. 

f. Membuat kesimpulan dan 

saran. 

2. Teknik Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

SDN Gayam Kecamatan Gurah, 

Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VA,kelas VB. Sedangkan 

sampel yang digunakan adalah 

seluruh siswa kelas V A dan kelas 

VB. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik eksperimen 
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dengan jenis penelitian Quasi 

Experimental Desaign. Rancangan 

Quasi Experimental Desaign dalam 

penelitian ini menggunakan jenis 

Nonequivalent Control Group 

Design. Pada kelompok eksperimen 

diterapkan model pembelajaran 

talking stick  didukung media audio 

visual sedangkan pada kelompok 

kontrol tidak meggunakan model 

talking stick didukung media 

gambar penelitian dapat 

digambarkan sebagi berikut. 

Tabel 3.1 

Desain Nonequivalent Control 

Group Design 

Kelompok 
Tes 

Awal 
Perlakuan 

Tes 

Akhir 

Eksperimen 
O1 

X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model 

pembelajaran talking stick 

didukung media audio visual, 

sedangkan variabel terikat yaitu 

kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan 

manusia yang dapat 

mempengaruhinya. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian berupa soal 

pilihan ganda sebanyak  10  item 

serta soal isian sebanyak 10 item. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian telah divalidasi oleh 

pakar validasi konstruk yaitu guru 

dan dosen. Selanjutnya, instrumen 

diujicobakan ke lapangan dan 

hasilnya dianalisis berdasarkan 

validitas butir tes dan reliabilitas 

tes menggunakan program SPSS for 

windows versi 16. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

uji hipotesis yag telah dipaparkan pada 

bab IV, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan 

manusia yang dapat 

mempengaruhinya sebelum 

menggunakan model talking stick 

didukung media audio visual pada 

Keterangan : 

O1 = Pretes kelompok Eksperimen 

O2 = Hasil post test kelompok 

Eksperimen  

O3 = Pretes kelompok Kontrol 

O4 = Hasil post test kelompok Kontrol 

X = Perlakuan dengan model Talking 

Stick didukung media audio- 

visual. 

- = Tanpa perlakuan model Talking 

Stick  

 

 

 

idukung media gambar 
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siswa kelas V SDN Gayam 

Kecamatan Gurah belum tercapai 

secara maksimal. Karena nilai rata-

rata post test pada kelas kontrol 

82,27 > 75, nilai yang kurang 

maksimal ini dikarenakan 

diterapkannya model pembelajaran 

yang kurang sesuai dengan materi, 

serta kegiatan pembelajaran kurang 

bervariasi dan pembelajaran 

dilakukan dengan metode 

konvensional sehingga membuat 

siswa merasa malas, jenuh, dan 

tidak dapat membangkitkan minat 

atau motivasi untuk mengikuti 

pelajaran sehingga pencapaian 

belajar siswa kurang maksimal.  

2. Kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan 

manusia yang dapat 

mempengaruhinya menggunakan 

model talking stick didukung media 

audio visual pada siswa kelas V 

SDN Gayam Kecamatan Gurah 

sudah dapat tercapai secara 

maksimal. Karena nilai rata-rata 

post test pada kelas eksperimen 

87,73 > 75, hal ini karena 

diterapkannya model talking stick 

didukung media audio visual 

sehingga dapat membantu siswa 

memahami materi dan memotivasi 

siswa sehingga pembelajaran 

tercapai secara maksimal.  

Penjabaran di atas didukung 

oleh pendapat Suprijono dalam 

(Sohimin, 2014 : 198) 

Pembelajaran dengan strategi 

talking stick mendorong peserta 

didik untuk berani mengemukakan 

pendapat. Strategi ini diawali 

dengan penjelasan guru mengenai 

materi pokok yang akan dipelajari. 

Kemudian dengan bantuan stick 

(tongkat) yang bergulir peserta 

didik dituntun untuk merefleksikan 

atau mengulang kembali materi 

yang sudah dipelajari dengan cara 

menjawab pertanyaan dari guru. 

Siapa yang memegang tongkat, 

dialah yang menjawab pertanyaan 

(talking). Dan didukung juga 

dengan pendapat Rayandra Asyhar 

(2012: 73), media audio-visual 

adalah suatu media yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan 

suara secara bersamaan pada saat 

mengkomunikasikan pesan atau 

informasi. Sehingga memudahkan 

guru dlam menyampaikan materi 

pada siswa.  

3. Ada pengaruh model talking stick 

didukung media audio- visual 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air 
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dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya pada siswa kelas 

V SDN Gayam Kecamatan Gurah 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

Penggunaan model talking 

stick didukung media audio- visual 

meberi pengaruh positif. Hal ini 

dikarenakan dengan  model talking 

stick didukung media audio- visual 

dapat mmbuat siswa terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran sehingga 

lebih mudah membangun interaksi 

antara guru dengan siswa, serta 

menuntut siswa lebih percaya diri. 

Penjelasan di atas di dukung 

oleh pendapat Suprijono dalam 

(Sohimin, 2014 : 198) 

Pembelajaran dengan strategi 

talking stick mendorong peserta 

didik untuk berani mengemukakan 

pendapat. Strategi ini diawali 

dengan penjelasan guru mengenai 

materi pokok yang akan dipelajari. 

Kemudian dengan bantuan stick 

(tongkat) yang bergulir peserta 

didik dituntun untuk merefleksikan 

atau mengulang kembali materi 

yang sudah dipelajari dengan cara 

menjawab pertanyaan dari guru. 

Siapa yang memegang tongkat, 

dialah yang menjawab pertanyaan 

(talking). Dan didukung juga 

dengan pendapat Rayandra Asyhar 

(2012: 73), media audio-visual 

adalah suatu media yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan 

suara secara bersamaan pada saat 

mengkomunikasikan pesan atau 

informasi. Sehingga memudahkan 

guru dlam menyampaikan materi 

pada siswa. 
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